
BAB II
HINDU DHARMA

A. PENGERTIAN HINDU DHAR}'IA

Hindu Dharma merupakan salah satu agiama yang diakui

keberadaannya oleh neg'ara kita. Ditin jau dari segi a jar-

annya agama Hindu merupakan agiama yang paling tua bila di-

band.ingkan d.engan agama yang Iain. Mel ihat nama-nama yang

dipakai untuk menyel idiki agama Hindu itu dengian prinsip

pengertian mereka. Untuk itu perlu kita ntengretahui naria-'

nama pengertian d.ari Hind'u Dharma ini.

sebelum nama Hindu Dharma ada, para pemuka-pemuka

agiama Hind.u menyebut ag'ama Hindu dengan bermacam-macam

nama, seperti Hindu Siwa, agama Tirta, agamd Indra dan lain

sebagai.nya. Semua, aqama itu mempunyai dasar-dasar aJaran

yang sama. Seianjutnya untuk memperjelas pengertian dari

Hind.u Dharma itu sendiri akan diuraikan per:kataan Hindu

Dharma secara terPisah.

kata shindu, nama sungai

. OIeh orangT-orang- Persla

Kata Hindu,,;,,4 diambi 1 dari

yeng menqrairi d.aerah barat lnd.ia

sungiai itr: d.isebut sungTai Hindu.l

lSjamsut

&:n fiErama, PT Bina

:li

Arifin, Mini Cyclopred.fa -Idea Fi/safat. ffe1p*-ca-raan
Ilmu, Sr-rabaya, 1989, hal. 89.

11



L2

DaripengertiandiatasmakaHind.umerupakansalntr

satu agama yang tumbuh dan berkembang di lembah sungiai

Shindu, jacli dapat dikatakan bahwa sebutan " Hindu tr

d.ibangsakan kepad.a daerah yang mula*mu1a didapati bangsa

Aria di Ind.ia yaitu lembah sungiai Shindu

sedangkan Dharma itu send iri mempunyai pengerti'an

suatu bentuk hukum yang di jabarl<an ke da I am ama I atr

manusiawi.2 Dari pengertian di atas Dharma mempunyai ar'ti

suatu. hukum yang mengatur dan memelihara nranusia. hu}:um itr-r

bersifat relatif karena se1a1u dikaitkan deng:an pengalaman

manusia, rlharma inilah yang menguasai hidup manltgia hingga

dalam Mahabarata dikatakan bahwa manusia itu hidrrp dalant

asuhan dharma, bahkan kitab sutra mengatakan pula bahwa
rF

waktu manusia itu tidur Dharma itu yflng men-iaqanya, demr-

kian pula pada waktu manusia terjaga demikianlah fungsi

Dharma itur hidup sebagai pengatur clan peli.nduns bagi umat

Hindu, untuk mencapai kebahagiaan hidup.

Melihat d'ari dua pengrertian di atas dapat diketahui

Hindu merupakan nama suatu agiama . Sedangkan pengert i ar':

d.harma dalam rangkaian Hindu Dharma disini hanya unt"r-rk

menun-iukkan arti yang sama pula dengan ag'ama Oalam penger-

tian kata sehari-hari.3 Jadi Hindu ad-aIah a jaran hu}-.um yang

2r. Gud. Pudja,
Jakarta.

3G"d" Fudja.M,
Rn^a Pita Maha, Jakarta

-qltddlra (Pengantar Agama Hid.u .II), Malrascrri

SasialoEi Hirdu Lharma, Yayasan Pembat:giunan
HaI. 10.
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rnengatur manusia yang berasal dari Hinduisme serta merupa-

kan a-.iaran suci, sebagai pedoman manusia untull mencapai

kesempurnaarr dan kesejahteraan lahir dan batin, yang ditur-

unkan oleh Sang Nyang Widi diturunl<an ke d'uhia dan pertama

berkembang disekitar sungtai Shind'u.

B. SEJARAH PERKEMBANGAN HINDU DHARMA DI INDONESIA

Agama Hindu se jak riiwahyukan oleh Hyang Widi wasa

(Tuhan YME) di lembah sungai Shindu hingga tersebar kese-

luruh dunia terutama penyebarannya ke rnrJonesia, melaiui

perjalanan sejarah Yang Panjang.

Dalam mempelajari asai-usuI d.an'perl<enrbdngan agrama

Hindu d.i lnd.onesia merupakan suatu yang tidak mud.ah, karena

erat sekali kaitannya dengan sejarah bangsa kita. Setinp

ag:ama mempunyai karakteristik dan sejarah perkembangian

masing-masing yang merupakan rangl<aian peristiwa-per istiwa

penting yang dialami oleh agama yang bersangkutan dar i masa

ke masa

Demikian pula halnya dengan agama Hindu yang telah

memi I ik i us i a yang cukup tua , snd ah tentu I ebih bclnlr6ir'

pengialamEn atau kejadien penting yang dialami oleh agama

tersebut d.alam percaturannya di tengah-tengah peredaran

zaman yang berkepan jang an . Bukt i*bukt i peni ngrga l an agiama

Hinrlu berikut kebudayaannya di Indonesia, tersebar hantpir-

d,i seluruh wi layah NusAntara daIam berbagai bentuk. 5al.ah

satu bukti peninggaian agama hindu yanq ter tua di Indotresra
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terdapat di Kaiimantan Timur (daerah Kutai) berupa tulisarr

di atas batu yang disebut Yupa, dalam bahasa sangisekerta

dan humf pal lawa. Berd.asarkan hasi I penel itian terhadap

yupa tersebut dapat d.itarik suatu kesimpulan bahwa P*engaruir

Hinduisme masuk ke Indonesia sekitar abad IV M' Dan salah

satu Yupa tersebut tu1 isannya berbunyi sebag'ai berikut i

,' srimato nrpa mukhyasya, Ra-'inah sri tuulawarnranah,
d.anam punyatame ksetre, yad dattam Waprakesware '

Artinya i

',sangi Mulawarman raja yang mulia dan t'erkemuka. telah
memheri dana punya 20.000- e]<or lembu }<epada para Bhrah--
mana yang Ueiteqrpat di suatu lapangan tanah ydng sutci
Waprakesware..".'*

Seiain di daerah Kutai di daerah Jawa harat tepatnya

d.i daerah Bogor d.i sungai Citarum juda d.i ternukan batu

bertul is, sebaqrai salah satu bukti bahwa agama Hindu telah

berkembangr di wi I ayah kera jan Tarumanegrara . Prasast i i ni

d.itul is d.alam bahasa Sangsekerta yang bei^bunyi sebaqral

berilcut:
,'wikrantasya wanipateh, $imatah purnawarmanah, Toru*

rnanegarendrasya, Wisnor iwa padadwayarn".

Artinya :

"Iniiah dua (bekas telapak) kaki yang seperti kaki
wisnu ialah kaki yang mulia sang Purnawarman raja dine-
geri faruma (Tarumanegara), raja yang gagrah berani di
dunia. J

4t.
Agana Hindu,
Mutu Gr:ru 9D

5 ruia,

Ketut Bantas, I. Nengah Dana, Materi Pc''kok
Depar^temen Pendidil<an Dan Kehtrdayaan Proyek

Setara D*II Jakarta, 1993. hal. 2L.

hal. 22.

P*ncliiiikatt
Feni ngkatarr
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Demi]<ianlahsumber-sumberyangada,melihatpenln_

ggalanyangiterdapatd,id.aerahKutaimakadapatdisim*

pulkan bahwa kurang lebih pad.a akhir aLract ke IV tnasehr

agrama Hin4u yang telah masuk ke Indonesia dipelopori oleh

para pelaut Ind.ia,yang d'isusul oieh para brahmana itu

terutama menjabat sebagai penasehat raja-ra-'ia dan melakukan

upacara-upacara Abhiseka (penobatan) dan mahatrrya (menghin-

dukan ad.at lnd.onesia). Begitulah proses itu berketnbag: dari

kontak kebudayaan sampai kepada masalah agama. sehingga

pad.a perkembangan seian jutnya berd'iri lah kera jaan*kera-jaun

Hindu di Indonesia.

Agama Hind.u yang ada di Indonesia tidak sama dengran

agama Hindu yang terdapat di India, karena agiama Hindu dr

rndonesia telah bercampur deng:an paham animisme dan kebu-

dayaan setempat. Ini dapat di i ihat dari penitlgga lan-

peninggalan Zaman Hindu Indonesia, baik yang berupa cclndi '

atau barupa arca maupun tuI isan, dapat disimpr-rlkan bahw'r

agrama Hindu murni tidak pernah menjacli milik bangrsa Indone-

sia. t'

oleh karena itu Hinduisme di fndonesia dapat di-iii-

barkan sebagtai berikut :

i;

L. Hinduisme di Indonesia mei iput,i paham Brahmanisme.

Wisnuisme dan Siwaisme yang tercal<up dalam Tr-irnur ti

6l?ahurat Sr-rlngrya . Agrana Asli fnd,:t/es-1d. Sinar^ I{arepan, ,Jakcrl-tcr.

1978. ha1. 13.
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denqan pemujaan terhadap siwa lebih di utamakan, sedang

d.i Ind.ia masingr-masing dipuja tersendiri secara

horisontal sesuai dengan sifat-Nya yartg serba Maha,

karena it.u Trimurti di Indonesia lebih d"ikenal dengrart

sebutan Siwaisme.

Buddhisme yang berkembang d,i Indonesia iuga termasuk

Hinduisme. Agama Buddha Hinayana berl<embang lei:ih" dttlu

d.arj agama Bud.dha Mahayana yang berkembang di fndonesla

sudah d,ipengaruhi oleh ajaran Yogacarya yal<ni 'suat1

a jaran yarrg mengiandung mistik mag is dari aI iran wa jra-

yana.

Paham atau ajaran Tantrayana yang tumbuh dari hasi 1

per luluhan (singkritisme) antara ajaran Trimur^ti dengian

ajaran Buddha Mahayana desebut juga Siwa Buddha. Ajaran

Tantrayana mengkhususl<an pemujaan terhadap s"1kti dewa-

dewa. DaIam perkembangannya lebih lanjut penrli jaan terha-

dap sakti itu kenrudian menLlmbuhkan aI iran BhaiI'awa;

misainya a1iran Bheirawaheruka d,i Sumatla SeIatan.

al iran Bhairawa Kalacakra d.i Jawa Timur dan ai ir-an

3.

Bhairawa Bhima di BaI i.
t

1,/,:aa:. ag,1ma Hindu murni di Indones

Demikian juqa halnya di Bati agama Hlndu

puran dimana haluan pemikiran dan paharn

mehrarnai Hinduisme.

ia

BaI

as1

tetap as I rr,,I .

i .eda I erir cam-

1 Li;:lI1 f.Pi,:Il'i

Agama I{indu diperkirakan rnasuk ke Bal

rrraseiii yang dibawa oleh Resj Markandeya

i pada abari

dar i ,Cerer-aiiVIII

rli
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Besulci Jawa Timur. Peninggaian yang pal ingr besar kita

Jumpai adalah Pura Besakih di kaki gununq Agung yang meru-

pakan peninggalan spiritual Resi Markang"yu.7 Agama Hindu

Bali terbagii menjad.i beberapa perkembangian yang dimuiai

d.ari masa Bai i Kuno diawal i oieh ra ja suami istri antara

Dharmod.ayana Warmadewa clengan Gunapriya Dharmaatni (pui:ra

empu sendol<) ctari Jawa Timur, kemudian datang empu Kuturan

yang d.itugaskan menata kehidupan beragama ntenegra}<}<an dhar'ma

d.an . sistim kemasyarakatan hingga Ba1i men jadi aman dan

tertib.

Perkembangian anjutnya adalah perkembanqran Hindu

pada masa Baii pertengahan diawali oleh pemerintahan 5ri

Kresna Kepakisan, yang kemudian diganti oleh Dalem Watur-

enggong dan mencapai puncak keemasannya,l<arener dianqkatnya

pendeta istana yang bernama Dang Hyang Nirartha, dan beliau

banyak sekali jasanya dalam pembinaan agiama Hindu di Bali.

Masa BaI i Baru, pada masa ini perkembren-qan ag:ama

Hindu menjadi tidak terkordinasi, karena belum ada badan

yang tunggal sehingga perkembangan menjadi beraneka ragam.

Perkembangan penghayatan keagamaan banyak berrnunculan.

Agama Hindu pada masa penjajahan. Pada masa ini per-

kembang,an agiama Hindu Mengalami pasanq surut. Pada awalnya

hai ini ditangani oleh giuru tiga (guru Rupaka. Penga jian

dan Wisesa) , masing-masing dengan Swadharmanya. Poda rnas,-a

pen ja-iahan ini mengalami masa yang suI it, terut-ama da1,:m

7i. K*tut Bantas, I. Nerrgrah Dana, op.cit., hal. 23.
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seqij tata urr-rtan hidr-rp 1<emasy.eraJ.lcrtatt l.:.rI'el1.r ;tila c:allll]]-ll^

tangan penjajah.

Agarrra Hind.rr BaI i pacla masa i"emerdekaan. Pe: l:emhar'-i'1i-r

agarna Hi ndu pada masa kemerclekaatr lthr-tsllsnva p;:da bi riarigt

Dhar-ma neqal a. mengalami masa yan{:i su1it. karena ter -'i a'-1 i

perr:i:ahar: pada tata cara kehidupan rrmat tetapi trd.e].' sfrill!'s1

rrreng.ub.eh keyal<lnan terhad.ap aqalna yan,J telah dipei"rll"'nya '

Agama Hind.u Bal i tidak bjsa lepas rlar"i pengor-ul'i

Maiapahit. karena d.i I ihat dari segi se jarahnlza pada tal-rt'tft

1-343 ivl, Pat jh Ga jah Mad.a berhasi 1 menycrtLlkan pr:iarr Jaw.r il.-rll

Bal l yang d.i ikr-rti oieh keburlayaan r.ian l"epet-cayaan '1'I.'-tr)cl

Bali i/a11gt secliI:it demi sedikit bercampr,rr- dengan l{in'-}rl '/r--rr-i'!I

datapg dai^i Ma-iapahit. sehingrg.'r t.crcrpta sinol'lr^i b isrrie

antara i.leperc.eyaan orang Bat i (anirnisme) clarr iiindlt j.srrre.

Ba L i sebaga i sa I ah satu nus inm h irlr.rn l:eh,ui1 a':/,:r:rii

Hirrdn tli fnd()nesia, karena di puIaLt tersebr-rt setlrrpcli ::l':r, l--

ang tnasih tetap menun jLlkkan perl:erntbarr$c1 rr IcLng1 hail'l . Lir=:..1

Hinclu Ba] I selalu berkembangr dan menyesllai!:an d jri d.enq;arr

perllembangiarl zeman. Perkembangan atau penyesua Latr t1 ir-r itr-t

dengan }<enyataan yang dihadapir:ya, mengharusJ.'.an narna dgema

Hind.u BaI i d"irubah menjdi Hin<1u at-au Hidup Dharrrra tel,at r',;"'.t

pada tahurr Lg64.8

ijnt-r:k rnen jaga kemurnian dan pe I al",5ernadn a,ji,it-,:tn -

a jar:an agarne, pada tahun 1-959 dibentul<lah srLerttt meJ;jL i':r

"Nyonan DekJ<er,
LffPA Ikip Malang.

Ktut SUdiri Pencarikan,
1972. hal. 12.Hindu,

Pc',koJ;-R,-,!.i-., i.:,4u:r,ra
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keagam'aan oleh pemuka*pemuka agrama Hirrdu di Ba 1 i yang

diberi nama Parisada Hind,u Dharma. Fuqgsi ma j I is ini adalah

untuk memecahkan persoalan-persoalall yang rnenyangrkut bidangi

agiama Hindu d.aIam segrala macam segi. Didorong oleh adanya

penumpasan G.30 5 PKI untuk meningkatkan kehidupan umat

beragama dibentuklah Direktorat Jendral BimbingJan Masyar-a-

kat Hindu den Buddha di Departemen Ag:ama Fusat pada

tahun L967.

C.POKOK-POKOK AJARAN KEIMANAN AGAMA HINDU

Pad.a dasarnya setiap agama termasuk agtama Hindu mem-

punyai unsur yang dinamai kepercayaan atau Credo didalamnya

karena tanpa itu suatu agama tidak akan bisa mempunyai

sejarah yang panjang. Hindu sebagai agama tertua dr dunia

yang pustaka sucinya Weda sudah berun:ur sekitar 300 iahun.

' Pokok-pokok keimanan atau caradha agiama Hind.r-r cliru-

muskan dalam kal imat singkat yang ber'isi tentang, sdl^i-sari

agama Hindu itu send iri . JumIah d.ari Carad.dha itu sendiri.

ada I ima, sehingga karena itu disebut panca Caraddha

(keyakinan yangi l ima) . Panca Caraddha itu terrliri tiar-i :

1. Percaya Kepada Sang Nyang Widi (Tuhan YME)

ArLapun kepercayaan umat Hindu terhadap Tr:han YME,

adalah credo yang paling utama dan pertama karena memang

demikian teiah diwahyukan d.a1am pustaka suci Wed.a berulangi

kali ditekankan d.engan ungkapan antara Iain :

a. EKA EWA ADWITYAM BRAHMAN artinya hanya satu tid.al< clua.
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adanya Tuhan itu.

EKAM 5AT WIPRAH BAHUDHA WADANTI artinya satu Tutian

orang.-orang bi jaksana dengran banyak nama menyebutkannya .

EKAM SANTAM BAHUDA KALPAYANTI artinya pada hakekatnya

satu, namlrn oranq-oranq memberi tanggapan dari banyal':

L.

segi.

d . EKO NARAYANAD NADWITYO ' 5TI I{A5 ' CIT art i. nya hanya sci i: u

(eko) Tultarr itu sama sekal i tidak ada duan-1'3.

Dengran ungkapan-ungkapan diatas yanq{ sr-tdah ber l.,ai r-

l<a1i d.itegaskan cukup untuk menyat.akan Iteesaalr Tuharr yarl!-i

diperc,lyai oleh umat. Hindu. 5ed.angi1<an :=eFlei't 1 Bt-,ri-,ir,ln.

WiSnr-r. clan Siwa nierUpakan poltCr=ii'elrr sinar :-;uci. dar^i Sarrq

Nyangr Widi Wasa sendiri . Sebagiai pencipt,a ia b*rge lat-

Br.rirrrra (utpatti ) dalam aksctra ia disim}-,r-t1J.:an dengaii

huruf "A". sebaqai pemelihara dan pelindr:nE (Shatiti) '11

sebut Wisnrr dengan simbul iruruf "LIt' dan sebagar Tuthcrrr !r-rl-rrj

rnengJernbaiikan segala isi alam kepada surnbr-l aseil.rr1*cr (Par-aL r-

na) atau Siwa denqan simbul alcsara "M". Hal ini sesuai r:le-

ngan ungl.lapcrn dalam bahasa Sangisengkerta seba,3lai berrkut :

" Sresth i -sh i t i -antakaranim, Brahma, vri snu-5 iw;:rnr
idham. Sa sa jnyam yati bhagawam, eka ewab janar^darrah.
(menciptakan, memelihara dan merehabilitasi alam semesta
adalah karya Tuhan Yang Maha Esa (e[a ewa) dengan sebu*
tan sebagai Brahma, Wisnu dan Siwa.v

Dalam perwujudan sehaqai Brahma (pencipta) Wisrrt-t

(pemeI ihara) dan siwa (pengernbal i keasalnya) ia disebt-tt

hal

o--
'Keperc:ayaan Dalae Ag,ana Hindu (I), "Wdrta Hindu Dh.1l'fr,a. Blli
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trimurt-j'.Trrmurtiad"alahtigasifatperwujr.rdanTuhcinEiiwci
yang Maha Tunqgcrl. Tuhan siwa ir{ahad.ewa, Yang Maha es-;a d;rir

Maha I{uasa disimbr-rlJ<an clengiarr aksara "OM" (At-114) yatrg d'tsul-

but juqa Crnrl--,ara atau "F]'anawa" oIeh }larena it-r-r l-inp t-iap

uranter"e harus d"iawai i dengan suara oM, seh-r.rgiai jrrt i i:i.-it-t

kej<uatan cl,:a mantera agar dapat menggeral<l':an dan lllelltTr-le--

tarkan aleitn serresta.

Tuhan Yong Malla Tungrga i . S iwa Mahadevra . aul a l crh Tr-the-ri-i

ydng keJ<ai dan abad.i tiada ber^awal dan tidal.: |-.ier-:rJ',,hir t-ici;:I:

ada yang mencipt-akan atau melahirkan. malarril:an rtlenirlpt;r

atau rrelahit^1.',an diri sendiri, oleh l':arerra itu ia di:;ebui

"Swayambhu" (Swayam-Sencliri dan bhu-1ahir) . Dalam pBrl.it't jt-tC-

Nya sebagai sr-mrber kekuatan hul(Lrm alam dan sr-ttltlrer- hiilt-tpr

seqala makhiuk Ia disebut Parama Siwa (Nirguna-Br-ahmcln)

Parama 5 iwa acla I ah roh ( paramatma ) Bhuwan.r Agunc ( ci,:r:trrs )

,Can Jiwatrna atau atma (Siswatma) ad.alah roh-rl-h

ma]<h 1uk .

tlap-t ia1-.

SekaL ipr:n sanq Nyang Wid.i Wasa rl]€mprlrrlai banyel:

sebiltan nama. clan 11dlld-r-rcttfld itu diseL-:urt rrtenrlrut f unqs::

f unqs i nya a}:an tetap i narna yang pa i i nq1 utama a,1a I al-: Tr i.

sakti (tiga perwujurdan), agallra Hindu mempel-colcii satii

Tuhan , umat. Hi ndu Indones i a rnember i Di a gre 1 ar Sal rE Itiyang

Widi Wasa. Widhi artinya takdir- dan wasii yillrq Malla Kueisa.

Widi Wasa berart i yangr Maha Kuasa ydngT menakdir'li.rn se'g,: ).,:

yang acia.



Satu Tuhan yang diyakini oleh umat Hirrdu dalam irnl

ini sesuai d.enqan f alsaf ah negara kita yaitu Pancasi 1a '

sila yang pertama

Tuhan Yang Maha Esa adalah pokok keyakinan didaiam

dgulrfra Brahma. Tuhan dalam agama Hindu berada pada seluruh

alam d.an meresapi seluruh alam d.an ini dinyatakan dalam

Upanisad !

Brahman is supreme, He is self*luminous. He is be
yond alt thought. subtler tl:an the subtiest is F{e.

?arthest than the farthest, nearer than the nearest. he
resides in the Iotus of the hear^thof every beinql.
(Brahman itu Maha Agung Dia cemerlang sepanjang zatnya.
Dia berada di iuar s'eluruh pemil<iran Dia Maha-gaib dari

" yang palinqr gaib, maha jauh dari yang pali.ng jauh. maira
Aef.it-dengan yang paling dekXfi. Dia bersemayam di dalam
selo-'ia hati setiaP makhluk)."

Sang Nyang Wid,i sebagai Tuhan yang berada di selur'uit

alam membuat manusia sebagai makhluk-Nya tidak bisa menyern*

bunyi.kan sesuatu d.ari hadapan-Nya. Karena Sang Nyangr Widi

mengretahui seqaia yang ada pada makhluk-Nya. Orang-orang

yang .menyembah dengan bermacam*macam cara p,qda tempat yariq

berbeda-beda, kepada-Nya orang menyerahkan diri dan nrohon

perlindunqan dan petunjuk-Nya agar ia menemul:an -iaIan yang

yang terang dalam mengarungi hidt-tp.

Dalam hal ini Sanq Nyang Widi dengan sifat kemu-

iianrrya dapat mengambiI wujud sesuai dengatr keadaan yarrg

ada cli dalam inenegakkkan Dharma.

10,^ -^- -- -,JC,*S,-,uf SrfU' Yb,
Husna, Jal<arta . 1993. lral .

Agana-Agana Eesar r?-r .fa:iira. I\ts[a],.:r AI
45,
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2. Percaya AdanYa Atman

Di cialam weda Sharnhita atman berarti; rraf as. i rrva

cian prihadt . Di da Iam kitab Bt'ahniana d,inyatafian l-),:ih1^Ia atltra;-r

aci.a i ah pllsat sega 1a f UngS i. -iasnani dan rr.;ltati i ll)':1 ilrr'=l i ''r '

At-rnan rr1u.r-Ltp.=rkrlD perc il<an-perc il.'an kec i I t1ar 1 Scingi i'lyan';

Wid.i wasd senel jr-i berada rlalam mahlurk i-ridr-rp. atn:at-i it'ir /;liriI

dapat- menqhidupl.;an mc-rnusia, nranllsiif akan rnerli tet.epi '-'l--rrr"r'

yang d.apat rnenghidupkan manusia, manusi.;r al'-.ln tlr,rti t'etrp:

atman al<an punarbhawa ( ]ahir kenrbal i ) yaiti-r rrierr.;ilmbi 1 vir-t-iii'i

baru sesllai dengan karma phalanya.

Atman sebagai sinar I iahi yaitu pel c jl.;an Sarrg Nyarr'-:t

\^iidi m,=miltki sifat-sifat sangr }{yang widi. adclpun sif .Lt*

sifat atman menurut Bhagfawagita adalah sebagai ber'rI'lrit i

artinya : tid.ak dapat luka oleh senjata

artinya : tidak dapat terbakar oieh api.

c. nityrr artinYa : abadi

d. .e1...iedn1za artinya : tidak dapat keringr oleh angii-:

e. crcesyah artinya : ticlak rlap.rt brlsah c, leh ctit:

f . sarwagatah artinya : ada dimarra-mana

g. sthanu artinya : tidal: berpindah-pindah

h. acalcf Brtinya : tidai< dapat. ber-rJerctl"'

i. sanatana ar-tinYa : selalu salnd

-i . awyakt a art i nya : t idak dapat di l ahir^J{.1n

It. achi ntya ar t inya : t idak terpiltirkan

i. awekara artinya : tidal< berubah dan serrlpLl]-na baiii:

bclgi laki-1al<i roc-rr-tpuo pel^empu&n

a. achodya

b. adahya
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A-r aran elgdrrd Hindu Dharma -iuga berpokc,).. pada j.:,:Det---

caydan roh atau atman,menurr-rt kepercayaan or^ang liintj.r-t al-tl'r,rn

itu merLrpakan bagr idrt dc.trr Brahma (r^oh alatn sarrlesta atalt

Tuhan), yang tidak berawal dan t idak berakhrr^ . Sepert I

ungrkapan yang terdapat dalam Upanisad.

,,atman ad.alah Brahman, artinya bahwa Tuhan manifesta-
si d.ari j iwa setiap individr-r ' Ini merberikan kesatuan
jiwa d.engan Tuhan, dan sesungguhnya itu adaLah ekspresi
ungrkapan ke Esaan-Nya. Dengan kata lain setrap
mahluk memiliki .atmannya sendiri yang menyebabkan mahlitk
itu sadar akan "aku"nya; kemudian semalz'in -ieias bahwa
Upanisad. mengajarkan monisme yang idealis. bahwa segala
sesuatu dapat dikembalikan kepadasatu asas. Asas yang
satu ini adalah Brahman dan Atman. Brahman qflalah asas
alam semesta, dan atman adalah asas manusia..*

Berdasarkan keterangan di atas umat Hindu harus

yakin manusia berasal dari Atman. titisan at-au turunan dar^i

bagian kecil Tuhan. Atman disehtlt jugia jivra karena member-i-

kan hidup raga itu, jiwa yaitu sesuatu yang hidup dan

memberi hidup raga atau badan jasmani. Apabila atman me-

ningqalkan badan orangpun pasti mati, demikian juga alat-

alat tubuh akan hancur dan kembali kepada asalnya.

Atman yang merupakan

nlng d.a1am tiap-tiap mahluk

wiyasa (keadaan I ahir, mat i ,

halnya dengan jiwa (sebagai

wiyasa karena jiwa dapat di

1luud juni.l Abdui
Press, Jakarta, hal . 17.

Brahmarr yang keadaannya ter'l:t-t-

hidup. Atman behras d.arr paci,r

s.lliit dan lain*lainn.r:r). lain

saktinya atntan) bisa tr-'r'l:etra

gelcrpll.en oleh b,:tdatl rc,hani eii-ar-I

hr-daya tni::a 1n;ra triencac i , L)erbohc,ng . ntemf i t rrerir cleu i r.i i-,

Manaf, .9e:'arai Aqam,e-Agrana. iAiN Wa I rsc,t-r,J,',
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1ain. ,lil.:a badan wadag (ragta seir- jr^'e) ydng rriet^uptrl':ort b'rdan

wadaqi ,Jar- i atman i tu bi nasa rtra]"'a atnlan al"'an llemb'r I i l<e

Lempat asaln;'61 atau pindair ke wadag yang bar-rr'

Manttsia yang mengganggfap atman memhunuh ari:ar-L +'erlrrl-

nuh. ber-etr^ti manusia tersebut t.id.ak' mengrer t.i "se-iat-irring"

kebenaran. I(arena sesungguhnya atman t idal': dapat dibunr"tii

meskipun raga yang d.ipakai terbunu, karena dalam hai j'ni

atman sebenarnya sepert i manus j a menangga lkan pa}:a r an t-it'r

dan rnengqarrt i pak.r i an yang baru .

Atroan d.an vradag dc1 pat, di ibaratltan derrclan Iii':'t ''):

ciengarr uresiorl/u1 . Dalerrn klt-ab Wed.-,r dia-iarl':an Lrirh','/,:i '1 r-i1lcl1-r

dtc..Lt -irwatruron. -vartu roh l-,ada niasing--mersing rtr;r'irluir. lliu11,i-,ili.i

yai wujud dan sif at yang san)a dengan Nii-g'urra Dharnra (paretrirlr

Atman-sanghyang Wid. j. Wasa ) . A jaran tersebul: rnerlpr-tnva i

pengert i an bahwa Br^ahman dan Atman tungq.r i . Yati'; nlana

tunggf a 1. nlr-a At.man dan Nirg'una Brairman baqa ikan hat^ra !arrll

ter-dapat di dalam satu ruangan dengcen hawa yang tei-da1:rr1-- di

anqka:j&. Per pisahan Atman d,an Brahrnan itu c-rkrhat- 'i-rr':

Avid.ya (ticlak tahu) sebab karena avirlya tnanr-tsia nltLdah

terpengaruh oleh maya, yang menyebabkan manusia terbeiengqtt

cleh dutnia.

3. Karma PiaJa

Adapun seg:a1a gerak dan aktivitas yang di lakukan it-u

baik, ydng sengaja ataupun tidak. yang disadat i maupun

di luar }-.esadaran itu dalam a jaran agama Hindu disehut
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"Kal-rna " Sentr-ta yang t.e I ah d'i per buat o l eir ITiclrrlls i i'r -tl":ui-r

menlntblill:an crkibat j tulerh yang d.irramr-ikan liuyma |'h'r ia '

Senrua yang te I ah c1 r per buat- ct I eh nt.=tlttLs i ir aI:clrr Il',t:ll.Ib,:ivJ'l

al.libat, sen)Lta akibat yang meninlira manr-isla 5€suc1 i tlerlEan

karmanya. Al(ibat yang baik akan niembdwii keparCh l:e:;+rrdl1,lc-\I1

dan akjbat yang br-truk akan membavra kepada penderita;in'

HuJ<um karma pha 1a sanqat j:esar- sel.la i i penq;rru1 rrri'a

terhadclp l.ieadcran hidrrp seseorang, karena karrna pha I a i tu l ah

yang menentuk.rn kebahagiaan aLaLl i:errdei-itaari hidup sesec']^-

ang. Baik- dalarn hidup di dunia ini di al"rherat rnauiltlll rlcri,rrri

pen-ie lmaan yang a]<an datang.

Plrcrla atau buah dari karma manus ja ciapat ci.pet i1':

oleh rrlelnusia pada saat hidupnya, dan ada yang dapat tlipet-ii".

pad.a l<ehidupan berikutnya. Apabi 1a mengialarni suatu r,r,il1rj

menyenang].:an tnanus i a i tu irendakrrya ya)< i n bahr^ra J'iarma vang

rli lcr}',ukan adalah benar'. sebal iknya apabi 1a sesLiat-u yarrr

t irl.ak lnenyenangkan menirrtpa diri nya ber art i hc-rhwe J':ar^ma yang

te lah drbuatnya menun jukkan bahwa ia berbuat sesuatt,t )'anU

sal.rh. Tegasnya cepat atau IamJ:at, dal;rrn l:ehidr:pan kita

se Iama di dunia apabi 1a kita bei'buat sesrlat-t-t pasi I aliiit-r

meneriltrLl l:alasan sesUai derrgarr apa ynng t,elcih dlper-irr-r.ri-.

Manr.rsia :r:d,-rh -jel.as tid.:1."' bisa l':oas dari hr-i]''titn l<at-lr,a.
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4. Percaya AdanYa Purnabawa

samsar^a merupakan kepercayaan terha,:ap ke I ah i r^an

kemba I i yat'rg beru I angi-u 1 ang , punarbawa atau 5':rmsa]^a I ll I

ter,iaclil{rlrel-lojiwaatmanmasihdalampen$41^llhl<eni}''matat-t

rLunia. per^kataan samsara erat sekal i I:aitann-r-a ,Jeugai-r

serrg:sard, ydng mana sengsarg ar1a1.eh suat-li I'eerdaan l/'ang

menqikat.

Manusia yang c1alam hid.upnya masih dipengar-ttlti ,::1*h

berbaga i ragf am kenikmatan dr:ni a se 1a 1r: a}-'an rnenqra l arni'

l.:elahiran terus menerus, dan samsara ini akan bercrlihir-

apabi la manusia d.apat mewujudkan sif at atmarr i-ieng;an =eI":-

na: -benal-nl,/a ; i"aitu suci abadi dclrr :jempul-na. l4'rnus iri s':r'-':

lah mencapai l.:ebebasan dari iI:atan dunia ini, ,lan n)encap.ii

moksa atau I:elepasan manLrsia tidak akan ntenqiaiami kelairll arl

yang beruiang-uiang.

5. Percaya Adanya Moksa

Telah disebutl"'an di dalam l"itab pusta)';a l;i-rci VJed;,

moj<sa nrer^upkan tu-iuan dari ag'an)a (Dharnicr ) , yattE ,1 iinai'l=r,ta

ciengan rn(:,ksa ialah I',ebelrasan d.ari segala il":atair ,:luniawr

bebas clari karma, bebas dari =u*a..u.12 Demillianlati seL,e-

narn)/a setiap m&nusia mendambal.,an ].:ese-iahteraatt darr i'.elraha'-

giaarr yang bersifat kekai dan se-iati, nanlLlrr liebahagiaait

seperti rtr: sulit rrntuk d.icapai selam.r baclcrn terij':at cleh

ke i ng l nan-i<e i ng i nan dun i awi .

121-lurl.,n Ha.Jiwiyono. Ag,tna fl.tndu ftan E:lTdhd, LIPK Glrnr-tnJ l4u1iei.

'-laltal tn , 1904 . h,;r i , 1"5-1 ,



.)C)
:U

seben.rrnya manusia dengan Atntannya itu pernc-Ih l:et-s''t-

tu deng.rn Brahman d.an teiai-r pernah meras;ekan l':erriJ','tn:r'-arr

d.ari sulia dan d.ul^ia. clan kat^ena a]<ibat dar^i 1<l-ii1.rli,v'ri F'r-ali-

rylan. m;rka mengakibatkan manusia terlempar iagi l:e gel{'nib3ng

yang maya di mana kehid.upan cli alam maya }:esenangran seialLt

d.iikuti oleh l:ec1r:kaan, begitu -iuga sebaiikny'ci. Ani:rbil':

d.a l am ha 1 ini j iwa atau Atman sebagtai hal"el':at yarrq nleri'iadi

j.nti dari hidup barlan ini bebas d.ar'i penqaruh maYa {il:-rf=:Lr

duniavri ) mai<a bai ulah jiwa itu lepas dari bungl<ttsuya dan-

mencapai kebe.basan se jati d.an akan menyatu denq;rn Serrg

Nyang widi wasa. Seperti apa /r1n$ te:1ah ter-,1apat- di tlaIam

Baqiawat Grta.

Bahunam j,:nmanam ante, -inanavan man prapady':te

Vasudevah sat-wam i t i , sa mahatma sitdrtr^ I crbhc:h ( Pada ilil 11'

dari bapyal,. keiahlr^an orang yang biia}:sana menut-ji-t I:e6:.tdc''

Akr-r , ].-.crr ena mengret ahu i bahwa Tr-rhan ada i ah 5e Ir)Ll,ir11!Er }an!r

ad.a ) . 13

Secara filosifis kebebas.rn itu tidal.l pernert-r hilatr';

tetapi karena manusia hanyrrt trleh geI':rrnbarlg lnaya dart

ter"bius oleh l<enyataan-l<enyat.tal-i yl"tng ber:= j f aL r lusi r:e-'

hingga menyeb.rhkan manusia terikat oLeh ltl-raya 1au-)<ha1'aIan

yang ada . 5e 1 ama p iki.ran nras i.h ter j er-at o 1 eh pen(l arilfi

rnaya ; iwarrya teLu=tp tertekan dan ic1 rnen jadi ge i rsair detrr

"I.B. CtI..a

J,ekzu^ta. iB9B7. h.rl
P-rnyatmadja. Panca O^adh,t, Yayasan Wi:.na I'-at-nit,
83.
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makirr -iar-th dar^r hal<ekat

dari bayangan mayd Irranug

saan-keblasaan suci.

kebatrag i aan . Untuk ure I e pa5::,1r.all ii' r r^ I

ia hrlruS m€llQulf,ahl'"'crtr l':tpar:1a l'-r:r'ra -

KehidrrDdn manusia begitr-t cepat dan peridel'. rlan ':, 1':ii
r.,9 .. f '4.^ t

J.:arena 1tu mantrsia hendaknya dalam iridup yanE singkat rtii

harus be nar--be nar berusaha berbr:a t s e sua tu be i'das,'.r r-]':'-: l'i

( sadhana ) dharma (I"ebena] an ) guna menghapr:s;ltan seg* 1a

kesengsaraan hidup untuli mencapai moksa '

Demil<ianlah moksa itu sebagai tu-iltatl hldt-tp ydnt:T

tertinggi dan rnul ia, kalau d.ihubungkan dengan I:ehidupan

manusia selama hidgp di dunia yang seIalr-t berqelr-rt tlengarr-

berinacam-ntacam sentuhan materi. Mc,ksa c-ialain nl.:ltd f i1s.if rl-

HindU n:err:pakar: Sulrunum BC,num, bei-l'rasi I t idci'lrl-Va ln'-il'ls':t 'i i-l':

terqantr.rnq terhad.rp pengalafit.rn )':eeigorrlaan atau ,:1ii,,'rriii,l .':c-'

seorang.

Dalam pengulasan a-iaran kepercayaan )'.e1-'r,t'1a Tul]an

menurut pokol<-pokok a-iaran kefj.Isafatan Hrndu. mal<;i r-tntu}:

menjelaskan sistem kepercayaan Cikembanqkan ct-jat-alt pcl.ncc-t

sraddhcr. Sr.rddha adalah keperCayaan. dan agama ilceda das;rrn-

ya merr-lp.1kan pokok-pokok j..epercayaan yang diyal:i.ni =1slarltr i

jalan LIlrtLIl( menr:ju keselamatan.

Srad.d.a SebaEa i f undamen bag i umat Hi ndr-i meinf,LIilyiL j

fungisi dr-rn J.le,lurclul<an yangi l<has dalam sistent }<eagarnaan ttrnat

Hi ndu . 5r-ad.dlra nlempunya i beherapa f urrg's i . ydllg pei'1u t-il-,1r'll'';

]<ita l<etahr,ti yaitu :
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Sradrlha sebaqa i kerang)<a dgf ama ( dharrna ) rnerupai<ari ker--

ang}.,a bentul: isi dari pad.a ag'ama Hinrl-r. Lahsana ntelrh':rt

sebuah perumahan agiama Hindu, kel^angll'rnya a(l.i 1'rtl-,

srad.d.ha Karena i tu sraddha yang mewu jut-)'-,arr 1 ah i r- dar- i

pacta aganld HIndu d'an sebag'ai penyangga dar i patla bangr-tn

rumall i tt-t.

Sradd.ha sebaga i a I at atau sarana da 1 atn nlengiant ar r::raiii-ir: i a

menu ju kepada Tu[an. Penger-tian ini dapat J".it.r i ih.L1:

dalam Ya-iur Weda XIX. 30 dan 77.

Dari uraian diatas, jelas bahwa sraddha n:*t:i;;r-ti-t-vai

peranan dan fungsi tertentu dalarn aqama llindu. lt'-'ri'J.111

berpedonian kepcrda Sraddha i tu berl:aga i daseir peng:et-t i arr

aqama Hin,lr-r akan mud.ah dijelasl-.arr. Karena Sr'addha ailalah

merupal<an )<erangka dasar yang membentuk bei^bacJai ajar-;itr

dalam agama tiindu yang perlu dlyal'lini dan dihcryati d.enq,iir

penui-r penger-t i an.


